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”Kalau orang berpikir dengan

Growth Mindset maka dia
yakin masalah yang hanya
sedikit itu jalan keluarnya
banyak. Karena itu jangan
: menyerah, jangan putus asa,
s yakinlah ada jalan keluarnya.

Prof. Abdul Mu’ti
Mendikdasmen Rl
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Latar Belakang

Hasil Survey Mindset dalam PISA
2018

Indonesia termasuk 1 dari 6 negara
yang memiliki % murid yang Growth
Mindset di bawah 40% (29%, nomor 3
dari bawah)

il

Ada korelasi positif antara jumlah murid
yang Growth Mindset dengan hasil
akademik di suatu negara.
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THE LIMIT

Growth mindset, students,and schools in PISA

@)) OECD
BETTER POLICIES FOR BETTER LIVES
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DAFTAR ISIMODUL

Pola Pikir Bertumbuh

01 Konsep Pola Pikir Bertumbuh

02 Pola Pikir Bertumbuh untuk Pembelajaran Mendalam

03 Pola Pikir Bertumbuh untuk Kreativitas

04 Pola Pikir Bertumbuh untuk Pengetahuan Nilai & Karakter
05 Penugasan

06 Kegiatan Pembelajaran
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Pola Pikir adalah Segalanya

Pola Pikir akan mendikte “tindakan” yang dilakukan
serta akan menentukan “hasil” yang diperoleh.
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Pola Pikir ‘lebih penting’ dari Ketrampilan

= Pola Pikir (Mindset) adalah
“fondasi” dari Ketrampilan
(Skillset) dan Alat (Toolset).

= Pola Pikir merupakan “cara
melihat dan cara berpikir’ saat Ketrampilan
menghadapi masalah.

» Berperan untuk "memperluas”

cara seseorang dalam melihat POIa Plklr
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Mengapa Manusia Berbeda-beda?

MIND

E———1 PSYCHOLOGY
OF

Pola Pikir (Mindset) : Kumpulan Keyakinan yang akan

menentukan cara seseorang melihat dan berpikir

CAROL S. DWECK, PH.D.
terhadap sebuah kejadian atau peristiwa.
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Jenis-Jenis Pola Pikir

MINDSET SRY MINDSET

GROWTH FIXED

Keyakinan bahwa INGyANIIiall valivwa
kecerdasan dan kecerdasan dan
ketrampilan bisa ketrampilan bersifat

eenpioiaN S dikembangkan lewat tetap yang tidak
#BERMUTU @H

UNTUK SEMUA
halaiar dam hariieahha banyak bisa diubah.
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Pola Pikir Tetap vs Pola Pikir Bertumbuh

Pola Pikir Tetap

menghindar menyerah mubazir serangan ancaman

% N R N\ Success

menerima bertahan peluang informasi inspirasi

Pola Pikir Bertumbuh
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Belajar cara "Berbicara Melakukan aksi
mengenali Suara kembali” dengan sesuai dengan
PPT Suara PPB Suara PPB
Suara yang Suara yang
menimbulkan menimbulkan
‘kekhawatiran’ dalam ‘optimisme’ dalam

enghadapi tantangan menghadapi tantangan
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ceuspian p\/H dan kesulitan.
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Suara Pola Pikir Tetap

Kalau saya gagal berarti saya tidak mampu.

Saya akan menolak saat menerima tugas yang belum
pernah saya kerjakan sebab resiko untuk gagal akan

besar.
Kesalahan menunjukkan kelemahan saya sehingga
harus dihindari demi menjaga nama baik

Saya hanya bagus dalam bidang tertentu saja dan tidak

untuk bidang lainnya

Kecerdasan dan kemampuan adalah segalanya dan

akan menjadi faktor yang menentukan sukses tidaknya.
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Suara Pola Pikir Bertumbuh

Kalau saya gagal berarti saya harus belajar lalu

mencoba lagi.

Saya akan menerima pekerjaan yang belum pernah saya
kerjakan sebab ini adalah peluang untuk belajar dan

mengembangkan potensi diri.
Kesalahan merupakan sebuah proses belajar dan
peluang untuk meningkatkan potensi diri.

Saya bisa belajar apapun juga yang saya mau termasuk

hal-hal yang sangat sulit sekalipun.

Belajar dan berusaha adalah faktor kunci yang akan

menentukan sukses tidaknya seseorang
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Dasar dan Menengah

Intervensi Pola Pikir

Riset yang dilakukan di The Project of
Education Research That Scales
menunjukkan bahwa Intervensi Pola

Pikir telah memberikan hasil yang

sangat baik dalam meningkatkan
prestasi akademik murid. Intervensi ini

menjadi alternatif dari Intervensi yang

dikenal dengan “The Sense of Purpose

tervigritiais, RAMAH
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Prosedur Intervensi Pola Pikir

Saat melihat ada murid yang mau menyerah ketika menemui
tantangan atau kesulitan, segera dorong dia untuk mencoba lagi.

Pada saat murid mau mencoba lagi segera beri "pujian proses”
karena telah mau berusaha.

Lalu jelaskan kepada murid tsb tentang PPT dan PPB dan perbedaan
utamanya pada saat menghadapi tantangan dalam belajar.

Jelaskan kepada murid bahwa berbuat salah merupakan cara otak

untuk belajar dan berkembang.

F 5, RAMAH
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Komunitas Belajar

Membangun Komunitas Belajar merupakan fondasi

utama untuk mengembangkan PPB di sekolah yang
terdiri dari beberapa macam hubungan yaitu

hubungan guru dengan murid, hubungan guru
dengan orangtua serta hubungan guru dengan guru.

Hubungan guru dan murid adalah yang sangat

Orang
Tua

penting sebab ini adalah proses awal dari

entukan PPB di dalam kelas.
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Hubungan Guru dan Murid o

= Murid mengetahui bahwa gurunya yakin kepada
kemampuan muridnya dalam belajar

= Murid menghormati dan menyukai gurunya

= Murid mau meminta masukan dari gurunya

= Murid sadar bahwa nilai akademik yang diperoleh tidak
lebih penting dari pada perkembangan diri mereka
sendiri

= Murid merasa aman dengan gurunya
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Pujian Pribadi vs Pujian Proses

Cara guru memberi pujian atau kritik juga

menjadi faktor yang sangat menentukan tipe PRA'SING

pola pikir yang akan terbentuk pada muridnya. EFFURTL
Dua pujian berikut ini ternyata memberi S

dampat yang sangat berlawanan.

ABILITY

“Kamu pasti pintar” (Pujian Pribadi) dan “Kamu

asti sudah bekerja keras” (Pujian Proses).
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Kamu memang berbakat dalam Kamu butuh materi Matematika yang
Matematika akan menantang otakmu

Kamu pintar sekali Kamu telah menggunakan strategi yang
tepat untuk menjawab soal ini

Kamu anak yang baik Kamu patut diapresiasi untuk usahamu
yvang sangat baik.

LR ET R E T E N ER L PET e Kamu telah memperlihatkan hasil latihan
JERY: melukismu selama ini.

CEIU R pEuEREAE R ELT A EER T E T8 Kamu mampu memilih kata-kata yang
penulis sangat baik dalam tulisanmu
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Productive Failure

Prof Manu Kapur dari HK Institute of Education
telah melakukan penelitian yang mendalam dan
membuktikan bahwa bila murid diberi kesempatan
untuk mencoba dan berjuang dalam memecahkan
masalah dan mencari solusi, mereka akan lebih
mudah memahami dan bisa menerapkan informasi
ang mereka dapatkan selama dalam perjuangan

esempatan berikutnya. Inilah prinsip PPB.
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The Power of YET

Penambahan kata ‘YET dalam sebuah kalimat

negatif ternyata mampu mengubah maknanya
dari “tidak menjadi belum” sehingga terbuka
peluang untuk mencoba lagi dan meraih sukses.
Inilah prinsip utama dari Pola Pikir Bertumbuh
yang sangat berlawanan dengan prinsip Tyranny

of NOW yang menutup peluang untuk mencoba

| sehingga mendorong terbentuknya Pola Pikir
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| can't do this....ez

This doesn't work... ez

| don't know...2Z.

It doesn't make sense....2Z.

| don't get it...yel
I'm not good at this...ze
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Target Performa vs Target Pembelajaran

Di dalam ruang kelas ada 2 target vaitu :

Target Performa : untuk membuat seseorang
terlihat pintar seperti mendapatkan Nilai A untuk
Bahasa Inggris.

 Target Pembelajaran : untuk membantu
seseorang untuk belajar seperti : mampu untuk

berkomunikasi dalam Bahasa Inggris.

Carole Ames dari MSU telah membuat metode

T untikifermbedakan kelas dalam 6 dimensi.

A

... Performance Goals

r

LD

-

Vs.

Learning Goals
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| Dimensi | Deskripsi____|__Target Performa Target Pembelajaran

Task Jenis tugas yang diberikan kepada Tugas terlalu mudah dan kebanyakan Tugas bervariasi dari yang mudah hingga
(Tugas) murid berbentuk hafalan yang sulit dan menantang

Authority Peran murid dalam membuat Guru memberikan pentunjuk yang jelas Guru hanya memberi petunjuk awal dan
(Otoritas) sebuah keputusan untuk mengerjakan tugas selanjutnya murid harus mencari cara

untuk mengerjakan tugas

Recognition Pengakuan yang diberikan Murid dihargai karena sudah mengerjakan Murid dihargai karena sudah menunjukkan
(Pengakuan) dan mengumpulkan tugas usaha dan strategi dalam mengerjakan
tugas
Grouping Pengelomppokkan murid Murid dikelompokkan berdasarkan Murid dikelompokkan berdasarkan minat
(Kelompok) kemampuannya sehingga terjadi kompetisi dan cara belajarnya sehingga mereka bisa
yang keras berkolaborasi dengan baik

AENTEL]1 I Menilai proses dan hasil belajar Penilaian dilakukan secara umum dan lebih Penilaian dilakukan secara individu dan

(EvaluaSi) mengutamakan hasil akhir yang diperoleh mengutamakan kemajuan dan
murid perkembangan dari setiap murid
Waktu untuk belajar Batasan waktu untuk mengerjakan tugas  Batasan waktu untuk mengerjakan tugas
diberikan secara ketat dan kaku. bervariasi, penguasaan materi lebih

penting dari pada kecepatan.
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Pola Pikir Bertumbuh memiliki

k/NucIeus “fondasi ilmiah yang sangat kuat

il /9 el yaitu Neurosains. Murid yang
/ s b mengalami kesulitan dalam
&

Myeli h h L’
yelin:sheat Dendrites

belajar tapi terus bertahan dan

mencoba lagi ternyata akan

— Axon Terminals

memicu aktivitas otak sehingga

EEEEEEEEEEEEEE membuat proses belajar berjalan

PENDIDIKAN
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dengan lebih baik dan efektif.
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Mathematical Mindset

Prof Jo Boaler dari Stanford University telah

membuktikan bahwa murid yang melakukan

kesalahan dalam menjawab soal Matematika

lalu mencoba lagi dapat memicu aktifitas conoeomon

MATHEMATICAL
otaknya. Hal ini tidak terjadi bila murid bisa MINDSETS
menjawab soal secara benar dengan UNLEASHING STUDENTS' POTENTIAL

THROUGH CREATIVE MATHEMATICS, INSPIRING
MESSAGES AND INNOVATIVE TEACHING

mudah. Prinsip inilah yang dikembangkan

FOREWORD BY CAROL DWECK

EEEEEEEEEEEEEE
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Peta Pikiran (Mind Mar

Peta Pikiran yang diciptakan
oleh Prof Tony Buzan
merupakan sebuah Alat Belajar
(Learning Tool) yang sesual
dengan cara kerja alami otak
sehingga sangat tepat untuk
digunakan dalam PM.

EEEEEEEEEEEEEE
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Menvusun Peta Pikiran

Proses penyusunan Peta Pikiran

Hierarchy

| E @ e - dimulai dari tengah dengan :
PPro;:ect : N A1
Topic l e . = Mulai dengan membuat Pusat
: %O\ l\\ = : - 8812
| : B = o (Central Idea) lalu
e I Category : = C11 </\ c112

\Centra. Idea j,,  Main Ideas Lalu membuat Cabang Utama

Chapter
S5W1H

(Basic Ordering Ideas).
» Selanjutnya membuat Kategori
dan Hirarki pada setiap Cabang

EEEEEEEEEEEEEE

iz, RAMAH Utama untuk memperdalamnya.
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Peta Pikiran Kerangka Kerja PM M

Keyakinan & Ketahwaan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa Praktik Pedagogis

) i s ) - r v
Kewargaan Praktis Pedagogis

Penalaran Kritis Lingkungan Pembelajaran :
| s Pedagogis
_ A (reatiintas KERANGKA
kreativitas Aholilen. DIMENSI Kemitraan Pembelajaraan .
O T Do— PROFIL LULUSAN PEMBELAJARAN an Pembelajaran
- Pemanfaatan Digital
kemandirian Independent :

| Pembelajaraan

Kesehatan

Komunikasi ?"%% nanfaatan Digital
»‘
Pembelajaran ‘}
Mendalam
Berkesadaran Pengalaman Belajar Memahan
Dermakna PRINSIP PENGALAMAN Mengaplikas
i o L aan PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN
viengagemoiraxar Merefleks
ami
PENDIDIKAN . a
e, RAMAH ikasi
ol viererieksi
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Surface Learning —

Berpindah dari Surface Learning ibarat

keluar dari Zona Nyaman yang harus
melewati Zona Ketakutan agar bisa
masuk ke Deep Learning yaitu Zona
Pembelajaran. Oleh karena itu, Growth
Mindset dibutuhkan agar bisa

“‘menghilangkan” rasa takut untuk

erhadapan dengan hambatan,

angar:gan kesulitan.
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Dimensi Profil
Lulusan

Keimanan
dan Ketakwaan
terhadap Tuhan YME

Prinsip
Pembelajaran

Penalaran Kewargaan

Kritis

PEMBELAJARAN
MENDALAM

Kolaborasi

Pengalaman
Belajar

Komunikasi

Kerangka
Pembelajaran

Empat Kerangka Pembelajaran diadaptasi dari Four Elements of Learning Design
© copyright 2018 Education in Motion (New Pedagogies for Deep Learning) https://deep- learning.global
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Dimensi profil lulusan merupakan fokus profil
lulusan yang akan dicapai yaitu keimanan dan
ketakwaan terhadap Tuhan YME, kewargaan,
kreativitas, penalaran kritis, kolaborasi,
kemandirian, kesehatan, dan komunikasi

Prinsip Pembelajaran merupakan dasar karakteristik
pembelajaran mendalam yaitu berkesadaran,
bermakna, menggembirakan

Pengalaman belajar sebagai proses yang dialami
peserta didik dalam pembelajaran yaitu memahami,
mengaplikasi, merefleksi

Kerangka pembelajaran sebagai panduan sistematis
dalam menyusun desain pembelajaran, yaitu praktik
pedagogis, kemitraan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pemanfaatan digital
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Kerangka Peran Pola Pikir Bertumbuh

Pembelajaran

Praktik pedagogis Penggunaan model dan metode pembelajaran yang berfokus pada pemecahan
masalah yang kontekstual, kolaboratif, serta eksplorasi banyak ide-ide pasti akan
sering berhadapan dengan berbagai hambatan, tantangan dan kesulitan yang
sangat membutuhkan PBB. Selain itu, penggunaan Peta Pikiran juga akan sangat
berguna dalam praktik ini sebab bisa memvisualisasikan proses belajar.

Lingkungan Pengembangan Budaya Belajar demi menciptakan iklim belajar yang kondusif
. serta bisa memotivasi murid untuk bereksplorasi dan kolaborasi sangat
Pembelajaran membutuhkan PPB karena murid membutuhkan keyakinan yang kuat bahwa
lewat eksplorasi dan kolaborasi mereka bisa tumbuh dan berkembang.
Kemitraan Pembentuk kemitraan lewat hubungan yang kuat antara guru dan murid, guru
Pembelajaran dan orangtua serta guru dan guru sangat membutuhkan PBB karena dibutuhkan

adanya “saling percaya” dari setiap pihak yang terlibat.

Pemanfaatan Digital Pemanfaatkan media digital sangat membutuhkan Digital Mindset agar
terbentuk keyakinan bahwa manusia dan mesin tidak harus bersaing tapi harus

berkolaborasi karena bisa saling memperkuat. 7
/
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Pengalaman Peran Pola Pikir Bertumbuh

Belajar

Memahami Dalam proses memahami murid sering berhadapan dengan berbagai
tantangan dan kesulitan sehingga butuh PPB agar mereka mau bertahan
serta terus mencoba.

I\/Iengaplikasi Dalam tahap ini penalaran kritis dan kreativitas sangat dibutuhkan
sebab menghubungkan materi dengan kehidupan khususnya untuk
pemecahan masalah nyata yang butuh PPB agar murid tidak takut
dengan berbagai kendala yang terjadi.

Merefleksi Dalam tahap inilah peran PPB sangat besar sebab murid akan diajak
untuk memahami apa tujuan dari pembelajaran ini dan sejauh mana
tujuan ini telah tercapai, serta mengeksplorasi kekuatan, tantangan, dan

mencari area yang perlu diperbaiki.
Hompeoman L //
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Prinsip Peran Pola Pikir Bertumbuh
Pembelajaran

Berkesadaran Dengan PPB murid akan sadar bahwa belajar adalah sebuah proses
vang di dalamnya akan selalu ada tantangan, hambatan dan kesulitan
vang harus dihadapi. Bahkan seringkali murid melakukan kesalahan
bahkan mengalami kegagalan agar terbentuk Learning Mindset.

Bermakna Peran PPB agar seorang bisa menjadi pembelajar sepanjang hayat
(lifelong learner) yang berguna dalam menghadapi berbagai kendala
itu dianggap sebagai sebuah “peluang” untuk memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan yang berguna.

Menggembirakan Pembelajaran yang menggembirakan membutuhkan PPB agar bisa
tercipta suasana belajar yang positif, dan menantang serta

menyenangkan, dan memotivasi dan siap menghadapi tantangan.

EEEEEEEEEEEEEE
H caeeee QAMAH
UNTUK SEMUA K/ llllllll /




Tambahkan 8 Profil Lulusan
Kementerian Pendidikan 1. keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan
YME
Dasar dan Menengah 2. Kewargaan
. 3. kreativitas
Pr0f|| 4. penalaran Kritis
5. kolaborasi
6. kemandirian
LUIusan 7. kesehatan
Kreativitas Dalam mengembangkan ide yang kreatif, unik dan bi.8. komunikasi_ e
dengan berbagai tantangan dan kesulitan yang membutuhkan PPB agar bisa terus

mencoba.

Penalaran Kritis Seperti
dibutuh

merupa

nalnya dengan kreativitas, agar mampu berpikir kritis maka PPB sangat
Kkan sebab mengevaluasi dan menganalisis berbagai ide yang ada

kan sebuah proses yang butuh kesabaran dan kegigihan.

Komunikasi Agar mampu berinteraksi dengan orang lain, berbagi serta mempertahankan pendapat,
menyampaikan sudut pandang yang beragam membutuhkan PPB sehingga proses
komunikasi berjalan dengan efektif sebab didasari oleh keyakinan oleh kedua pihak.

Kolaborasi Seperti halnya dengan komunikasi, agar mampu berkolaborasi maka PPB dapat
berperan dalam membentuk hubungan yang baik dan kuat dalam sebuah tim.

Kemandirian Mandiri adalah salah satu ciri dari PPB sebab butuh keyakinan diri yang tinggi bahwa
segala sesuatunya bisa dikuasai lewat proses belajar dan berusaha.

EEEEEEEEEEEEEE
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Keimanan
dan Ketakwaan
terhadap Tuhan YME

Penalaran Kewargaan
Kritis

PEMBELAJARAN
Kolaborasi MEND ALAM Kreativitas

Kesehatan Kemandirian

Komunikasi

KEMENDIKDASMEN
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Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME
Individu yang memiliki keyakinan teguh akan keberadaan Tuhan YME dan

menghayati serta mengamalkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan
sehari-hari.

Kewargaan
Individu yang memiliki rasa cinta tanah air serta menghargai

keberagaman budaya, mentaati aturan dan norma sosial dalam kehidupan
bermasyarakat, memiliki kepedulian dan tanggung jawab sosial, serta
berkomitmen untuk menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan
keberlanjutan kehidupan, lingkungan, dan harmoni antarbangsa dalam
konteks kebhinekaan global.

Penalaran Kritis
Individu yang mampu berpikir secara logis, analitis, dan reflektif dalam

memahami, mengevaluasi, serta memproses informasi untuk
menyelesaikan masalah.

Kreativitas
Individu yang mampu berpikir secara inovatif, fleksibel, dan orisinal

dalam mengolah ide atau informasi untuk menciptakan solusi yang unik
dan bermanfaat.
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Kreativitas TR AT

Pembelajaran Mendalam merupakan kombinasi dari 3 komponen vyaitu :

 Penguasaan (mastery) : mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan dalam

~r » . "
area yang dipelajari, " { ' l |

"IN SEARCH OF

» ldentitas (identity) : merupakan proses untuk menjadi lebih bermakna dalam

berpikir tentang diri sendiri yang melakukan tugas itu dan mampu berpindah dari D E E P E R

konsep tentang diri sendiri dari : Saya seseorang yang sedang belajar menjadi L EA R N I N G

Saya adalah seorang pembelajar

THE QUEST TO REMAKE
Kreativitas (creativity) : bukan sekedar mendengar atau memahami | THE AMERICAN HIGH SCHOOL

BERMU TU
UNTUK SEMUA

buah u@/ i.harus mampu untuk “menciptakan” sesuatu

nencetahtian it
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S .

—ACETIER

o Melakukan haI\ o Melakukan haI\
yang sama e Memikirkan yang baru dan
secara hal-hal baru lebih baik
berulang yang lebih baik

= Iterasi = Inovasi

PENDIDIKAN
BERMU TU
UNTUK SEMUA
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zona NN

Growth Zone

=TT,

Fear Zone

Pola Pikir Bertumbuh

A

Comfort Zone
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Uraij

Bypass ‘ N  Balik
e {TWIST = CREATE, (AR o
e
Gant;

Hapus

Tuka _ EL'M'NATE Perkecil

WO ionNTUKSEMUA "N T DT




Peran Pola P|k|r Bertumbuh dalam

Pengetahuan NETE: Karakter
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Pengalaman belajar dilakukan secara

& bertahap untuk mencapai level PM
Qs\.
S e Pengetahuan Esensial
§ PEENREE e Pengetahuan Aplikatif

e Pengetahuan Nilai dan
PEMBELAJARAN A

MENDALAM
Pendalaman

MEMAHAM\

EEEEEEEEEEEEEE

#PENDIDIKAN
BERMUTU ﬂl l |ﬂH
UNTUK SEMUA K/
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Kompetens,' --------------------------------

Keinginan

daran Moral

Kebiasaan \(\esa

weﬂgetahm Nilai Moral

N
5

pengembilan Perspektif

—— ; MORAL PENGETAHUAN Penalaran Moral
urani : , P
- 1 engampj|
HargaDiri . ! ) 4 1 epusien
——— ~—~— \ y ' Js)
Empati N\ y Ngetahuan Dir

T

:: !/’ \' o
Mencintai Kebaikan __ \P ENGHAYATAN

—

Pengenda\;\?[‘/q&' 7 4
a’(\ > 4 d
Kerendaﬁa‘l\'\/

BERMUTU
UNTUK SEMUA grinn
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Lickona dan Davidson

membuat “definisi baru” dari

karakter yaitu:

» Karakter Performa : untuk
meraih prestasi yang tinggi.

« Karakter Moral : untuk

berbuat baik dan benar.

EEEEEEEEEEEEEE
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Integrasi Karakter ke Akademik

= Bagaimana kaitan dari materi yang diajarkan P i, (4,
- : : : Y 9% a3 ko,

= Apa dampak positif atau manfaat yang @ o Gumsebagall Komunias g
diperoleh bila materi pelajaran itu &/ N\ o] bt D N %
. . &  Mengajarkan ™\, N isipi S
diterapkan dengan baik dan benar ? @ | resols x , ORI
1 ! e ~— )
= Sebaliknya, apa dampak negatif atau > - ¢ = o z
. . . o c Refleksi w Ingkungan =
kerugian kalau sekiranya materi itu 2 s\ Y comokrats S
° O o N / °
diterapkan secara tidak benar atau '% T AN
y : \, selalu melakukan / karakter Q
menyimpang dari yang seharusnya ? B ) s
*@ '~ kooperatif a
g, -/ o
EEEEEEEEEEEEEE w yef®

ene
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P1 Merangkum Konsep Pola Pikir Bertumbuh dalam bentuk
Peta Pikiran

P2 Membuat RPP : Penerapan Pola Pikir Bertumbuh dalam
Pembelajaran Mendalam dalam bentuk Peta Pikiran

EEEEEEEEEEEEEE
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Keglatan Pembelajaran L
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

m Kegiatan Pembelajaran

KP1  Pemetaan Profil Pola Pikir
KP2  Dari Pola Pikir Tetap menjadi Pola Pikir Bertumbuh

KP3  Intervensi Pola Pikir
KP4 Integrasi Karakter ke dalam Akademik

KP5  Merancang Proyek Inovasi
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